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This research was conducted to analyze the Effect of Professionalism and 
Auditor's Dysfunctional Behavior on Audit Quality with Job Satisfaction as a Moderating 
Variable ". The sample in this study is the Public Accountant Office (KAP) registered in 
Malang city The analytical method used is Multiple Linear Regression with SPSS 22 For 
Windows Software. Based on the results of hypothesis testing. simultaneously showing that 
simultaneous Professionalism, Auditor's Dysfunctional Behavior and Job Satisfaction 
Influence Audit Quality. Partially it shows that Auditor Professionalism and Dysfunctional 
Behavior Influence Audit Quality. The test results with job satisfaction variables as 
moderators show that Job Satisfaction Moderates the relationship between Professionalism 
and Audit Quality. 
 
Keywords : Professionalism, Auditor's Dysfunctional Behavior, Job Satisfaction, Audit 
Quality 
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Profesi Akuntan Publik adalah suatu pekerjaan yang menjadi kepercayaan 
masyarakat. Ketua IAPI Tarkosunaryo (2014) mengatakan  profesi Akuntan Publik 
sangat penting. Kebutuhan adanya profesi Akuntan Publik yang sangat besar  merupakan 
peluang, apalagi akan diberlakukannya Asean Economic Community sehingga market 
akan semakin luas. Dari profesi Akuntan Publik, masyarakat menginginkan pemeriksaan 
yang bebas dan tidak memihak terhadap informasi yang dilaporkan oleh manajemen 
perusahaan dalam laporan keuangan.  
Menurut Sekretaris Jenderal Hadiyanto, “Berikut adalah beberapa kasus lain yang 
terkait dengan kualitas audit. Pada tanggal 20 Januari 2016, Indonesia menjadi tuan 
rumah The 4th ASEAN Audit Regulators Group (AARG) Meeting and Inspection 
Workshop. Adanya AARG telah menciptakan kualitas laporan keuangan yang tinggi, 
kualitas audit yang sempurna maupun pasar modal yang kuat. Pada pertemuan tersebut 
setiap peserta AARG secara spesifik mendapat temuan pelanggaran yang sering dan 
berulang kali didapat pada saat pemeriksaan, konsep pemeriksaan berbasis risiko dan 
kondisi penerapan sistem pengendalian mutu pada Kantor Akuntan Publik (setjen 
kemenkeu). Pada tahun 2008, Menteri Keuangan Sri Mulyani membekukan izin salah 
satu Akuntan Publik karena melanggar Standar Auditing (SA) dan Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP). Pelanggaran tersebut dilakukan dalam audit laporan keuangan 
PT Electronic Solution Indonesia tahun 2007.” 
Penelitian yang dilakukan oleh Agusti dan Pertiwi (2013) dan Surtikanti dan 
Lestary (2013) menunjukkan bahwa profesionalisme mempengaruhi kualitas audit. 
Profesionalisme menjadi syarat utama bagi seorang auditor, karena dengan 
profesionalisme yang tinggi kebebasan auditor akan semakin terjamin yang berarti bebas 
dari tekanan berbagai pihak. Atmawinata (2014) mengungkapkan bahwa profesionalisme 
memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. Faktor utama yang mengharapkan tingkah 
laku profesional yang besar oleh setiap profesi adalah keperluan kepercayaan orang 





Menurut latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka perumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut: 
 
1. Bagaimanakah Pengaruh  Profesionalisme terhadap kualitas audit ? 
2. Bagaimanakah Pengaruh Perilaku disfungsional auditor terhadap kualitas audit? 
3. Bagaimanakah Pengaruh Kepuasan kerja terhadap kualitas audit? 
4. Bagaimanakah Pengaruh  Kualitas kerja memoderasi profesionalisme terhadap 
kualitas audit? 
5. Bagaimanakah Pengaruh Kualitas kerja memoderasi perilaku disfungsional auditor 
terhadap kualitas audit ?  
Penelitian Terdahulu 
 
Choiriyah (2012) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Time Budget Pressure 
dan Pengalaman Kerja Auditor terhadap Kualitas Audit Kantor Akuntan Publik di Bali. 
Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa Time budget pressure berpengaruh 
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negatif terhadap kualitas audit. Sedangkan pengalaman auditor berpengaruh positif 
terhadap kualitas auditor. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Peneliti terletak pada studi empiris dilakukan di Kantor Akuntan Publik di Bali, adanya 
perbedaan penggunaan variabel penelitian, dalam penelitian ini tidak menggunakan 
variabel pemoderasi, sedangkan penelitian ini menggunakan variabel pemoderasi yaitu 
pengalaman auditor. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Peneliti, terletak pada penggunaan variabel independen yang sama-sama menggunakan 
time budget pressure sebagai variabel yang berpengaruh terhadap variabel dependen 
kualitas audit.”  
Juliarsa (2014) menjalankan penelitian berjudul Pengaruh independensi, 
profesionalisme, tahap etika profesional pendidikan, pengalaman, dan kepuasan kerja 
auditor pada kualitas audit KAP di Bali . Hasil penelitian adalah secara parsial, 
independensi, profesionalisme, pengalaman, dan kepuasan kerja  berpengaruh terhadap 
kualitas audit.  
Perilaku disfungsional atau menyimpang dari auditor sangat mempengaruhi 
proses audit , karena dalam menjalankan prosedur audit seorang auditor harus mengikuti 
alur dan prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti jika menemukan salah saji 
atau selisih pencatatan. Seorang auditor harus menelusuri penyebab terjadinya kesalahan 
dalam laporan keuangan apakah itu kesalahan yang disengaja ataukah murni Human 
Error dengan mengumpulkan bukti bukti terkait. Tidak bisa seorang auditor mengambil 
keputusan tanpa mengikuti prosedur audit karena hal ini sangat berpengaruh terhadap 
laporan hasil audit. Maka H2 diterima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Putu (2017) yang mengatakan bahwa Perilaku 
Disfungsional Auditor  berpengaruh pada Kualitas Audit. 
 
Teori Atribusi 
 Sososutikno menyatakan bahwa : “Selain locus of control, teori atribusi ini 
mampu memperjelas tentang komitmen profesional dalam hubungannya terhadap 
perilaku. Tiga dimensi komitmen profesional membahas perilaku seseorang dalam suatu 
organisasi karena faktor komitmen afektif, komitmen kontinu dan komitmen normatif. 
Selain dua variabel di atas, teori atribusi mampu menjelaskan tentang perilaku mereka 
yang disebabkan oleh tekanan terhadap anggaran waktu. Anggaran waktu audit menjadi 
tolok ukur dalam evaluasi terhadap staf auditor. Ketika auditor menghadapi tekanan 
anggaran waktu, maka ia akan berusaha dengan cara apapun untuk mendapatkan 




“Kualitas audit sangat penting dalam proses auditing secara menyeluruh. 
Menurut Wooten (2003: 48) Kualitas audit adalah terkait adanya jaminan auditor bahwa 
laporan keuangan tidak menyajikan kesalahan yang material atau memuat kecurangan. 
Sehingga dalam proses adanya jaminan tersebut seorang auditor harus benar-benar tidak 
melakukan kesalahan dalam pengauditannya. Seorang auditor diharapkan dapat 
menghasilkan audit yang berkualitas. Audit yang berkualitas menunjukkan bahwa kinerja 
auditor baik, dikarenakan untuk menghasilkan audit yang berkualitas auditor harus 
benar-benar memenuhi standar umum dan standar pengendalian mutu yang telah 
ditetapkan. Hal tersebut sesuai dengan, Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang menyatakan bahwa audit yang dilakukan oleh 
seorang auditor dikatakan berkualitas jika memenuhi standar auditing dan standar 
E-JRA Vol. 08 No. 05 Februari 2019 




pengendalian mutu”. Standar audit berhubungan dengan tugas audit individu, manakala 
standar pengendali kualitas terkait oleh pelaksanaan praktik audit KAP secara 
keseluruhan. Jika auditor menjalankan audit sesuai standar audit, standar pengendali 
kualitas maka audit yang dilakukan bisa dikatakan sebagai audit yang berkualitas. De 
Angelo (1981:67), mengatakan mutu audit merupakan probabilitas dimana seorang 
auditor melihat dan melaporkan suatu pelanggaran pada laporan keuangan klien. 
Profesionalisme 
“Profesionalisme berdasarkan pada kemampuan dan perilaku profesional 
(Baotham, 2007:71). Kemampuan didefinisikan sebagai pengetahuan, pengalaman, 
kemampuan beradaptasi, kemampuan teknis, dan kemampuan teknologi dan mungkin 
perilaku profesional auditor untuk mencakup faktor-faktor tambahan seperti transparansi 
dan tanggung jawab, hal ini sangat penting untuk kepercayaan publik. Menurut Hall 
(1998:47) dalam Arumsari (2014), profesionalisme diukur dengan unsur-unsur seperti: 
pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan pada profesi, 
hubungan dengan sesama profesi”.  
Menurut Baotham (2007:71) “Profesionalisme auditor berdasar pada kemampuan 
dan perilaku profesional. Kemampuan didefinisikan sebagai pengetahuan, pengalaman, 
kemampuan beradaptasi, kemampuan teknis, dan kemampuan teknologi dan 
memungkinkan perilaku profesional auditor untuk mencakup faktor-faktor tambahan 
seperti transparansi dan tanggung jawab, hal ini sangat penting untuk memastikan 
kepercayaan publik. Beberapa penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa 
profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit, seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Susilawati dan Atmawinata (2014), Surtikanti dan Lestary (2013), Andarwanto 
(2015). Hubungan antara profesionalisme dan kualitas audit dapat dikemukakan jika 




Pengertian kepuasan kerja menurut Robert Hoppecl New Hope Pensyvania 
merupakan sebera jauh pekerjaannya secara keseluruhan memuaskan kebutuhan dalam 
pekerjaan (Anoraga, 2014:42). Kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah puas kerja yang 
dinikmati dalam pekerjaan dengan perolehan hasil tujuan kerja dan menimbulkan 
perasaan lebih mengutamakan pekerjaannya daripada balas jasa dari pelaksana tugas-
tugas (Fathoni, 2006:23). Sikap tersebut dicerminkan melalui moral kerja, disiplin, dan 
prestasi kerja. Menurut Davis et al. (1989) dalam (Fitriany et al., 2011) mendefinisi 
kepuasan kerja sebagai perasaan karyawan tentang senang atau tidaknya pekerjaan 
mereka yang merupakan hasil persepsi pengalaman selama masa kerja. Rohman (2009) 
dalam (Prasetyo, 2014) juga menjelaskan bahwa rasa puas kerja mencerminkan 
kegembiraan atau sikap emosi positif yang berasal dari. pengalaman kerja seseorang. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah sikap emosional 
yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. 
. 
Perilaku Disfungsional Auditor 
Donnelly et al. (2003) mengemukakan bahwa “perilaku disfungsional auditor 
adalah perilaku yang dimiliki auditor dalam melakukan setiap tindakan selama proses 
pelaksanaan program audit yang dapat mereduksi kualitas audit baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Implikasi dari adanya perilaku disfungsional audit adalah 
auditor akan cenderung menghasilkan audit yang kurang berkualitas dan dapat 
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menyesatkan para pengguna laporan tersebut”. Perilaku disfungsional atau menyimpang 
dari auditor sangat mempengaruhi proses audit , karena dalam menjalankan prosedur 
audit seorang auditor harus mengikuti alur dan prosedur yang telah ditetapkan 
sebelumnya, seperti jika menemukan salah saji atau selisih pencatatan. Seorang auditor 
harus menelusuri penyebab terjadinya kesalahan dalam laporan keuangan apakah itu 
kesalahan yang disengaja ataukah murni Human Error dengan mengumpulkan bukti 
bukti terkait. Tidak bisa seorang auditor mengambil keputusan tanpa mengikuti prosedur 
audit karena hal ini sangat berpengaruh terhadap laporan hasil audit. Maka H2 diterima. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putu (2017) 




Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian ini, pembahasan dan hasil 
penelitian terdahulu maka diajukan hipotesis sebagai berikut : 
 
  : Profesionalisme memiliki pengaruh pada kualitas audit 
  : Perilaku disfungsional memiliki pengaruh pada kualitas audit 
 3 : Kepuasan kerja memiliki pengaruh pada Kualitas Audit  
  : Kepuasan kerja memoderasi pengaruh Profesionalisme terhadap kualitas audit 
  : Kepuasan Kerja memoderasi pengaruh Perilaku disfungsional terhadap kualitas 
audit. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Sugiyono (2011:38) mendefinisikan variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berwujud apa saja yang ditentukan oleh peneliti untuk diamati sehingga didapat 
informasi mengenai hal tersebut, kemudian diambil kesimpulannya. Pada penelitian ada 
berbagai variabel beberapa diantaranya adalah variabel independen dan variabel 
dependen. 
Dalam penelitian ini Profesionalisme, Perilaku disfungsional auditor, kepuasan 
kerja dan Kualitas audit sebagi variabel yang akan digunakan dalam penelitian. 
Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka 
dan analisis menggunakan statistik berdasarkan data yang telah diolah . Penelitian ini 
dilakukan di Kantor Akuntan Publik di Kota Malang : 
 
1. KAP SUPOYO, SUTJAHJO, SUBYANTARA dan Rekan 
2. KAP. Thoufan dan Rosyid 
3. KAP Hendro, Busroni, Alamsyah dan rekan 
4. KAP Subagyo dan Luthfi  
5. KAP DRS NASIKIN 
6. KAP ACHSIN, HANDOKO, dan TOMO  
7. KAP Drs. Supriadi dan rekan 
8. KAP Drs.Soewardhono dan Rekan 
9. KAP Drs. Jimmy Andrianus 
10. KAP Made Sudharma, Thomas dan Dewi 
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Metode Analisis Data 
 Metode analisis yang dilakukan terhadap data yaitu analisis regresi linier 
berganda. Pada penelitian ini penulis memakai software SPSS untuk mengolah data. 
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Y = a +b1 X1 e 
Y = a + b2X2 + e 
Y = a + b3X3+ e 
Y = a +b1 X1 + b2X2 + b3 X1
*
X3+ e 




   Keterangan: 
Y= Kualitas Audit 
  a   = Konstan 
  bn= Parameter Koefisien Regresi 
  X1= Profesionalisme 
  X2= Perilaku disfungsional organisasi 
  X3= Kepuasan Kerja 
      e = Error 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
1. Uji Simultan ( Uji F) 
Hasil pengujian secara simultan pada tabel menunjukkan nilai F hitung sebesar 
18,029 dengan Signifikansi F sebesar 0,000 (0,000< 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa secara simultan Profesionalisme, Perilaku Disfungsional Auditor dan Kepuasan 




      Hasil Uji Simultan (Uji F) 
Model  
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 288,453 3 96,151 18,029 ,000(a) 
Residual 319,985 60 5,333   
Total 608,438 63    
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Std. Error of 
the Estimate Change Statistics 




Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,689(a) ,474 ,448 2,309346 ,474 18,029 3 60 ,000 
Sumber data diolah peneliti 2018 
 
Dari tabel diketahui bahwa Adj R Square sebesar 0,448. Hal ini berarti sebesar 
44,8% Kualitas Audit,  dipengaruhi oleh variabel Profesionalisme, Perilaku 
Disfungsional Auditor dan Kepuasan Kerja. Sedangkan sisanya sebesar 55,2%  
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini 
 
3. Uji Parsial (Uji T) 
 





Coefficients T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
  B Std. Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) 15,320 4,859  3,153 ,003   
 PROFESIONALISME ,030 ,073 ,041 2,413 ,021 ,888 1,126 
 DISFUNGSIONAL ,772 ,106 ,683 7,252 ,000 ,988 1,013 
 KEPKERJA ,039 ,093 ,042 2,422 ,035 ,894 1,119 
Sumber data diolah peneliti 2018 
 
Berdasarkan  uji secara parsial yang terdapat  pada tabel maka dihasilkan 
keterangan sebagai berikut : 
Hasil uji variabel Profesionalisme memiliki nilai T sebesar 2,413 dengan nilai 
Significant sebesar 0,021 (0,021<0,05). Nilai significant <Alpha menunjukkan secara 
parsial Variabel Profesionalisme berpengaruh pada Kualitas Audit. 
Perilaku disfungsional atau menyimpang dari auditor sangat mempengaruhi 
proses audit , karena dalam menjalankan prosedur audit seorang auditor harus mengikuti 
alur dan prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti jika menemukan salah saji 
atau selisih pencatatan. Seorang auditor harus menelusuri penyebab terjadinya kesalahan 
dalam laporan keuangan apakah itu kesalahan yang disengaja ataukah murni Human 
Error dengan mengumpulkan bukti bukti terkait. Tidak bisa seorang auditor mengambil 
keputusan tanpa mengikuti prosedur audit karena hal ini sangat berpengaruh terhadap 
laporan hasil audit. Maka H2 diterima. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Putu (2017)  yang menyatakan bahwa Perilaku 
Disfungsional Auditor  berpengaruh pada Kualitas Audit. 
Hasil uji variabel Kepuasan Kerja memiliki nilai T sebesar 2,422 dengan nilai 
Significant sebesar 0,035 (0,035<0,05). Nilai significant <Alpha menunjukkan bahwa 
secara parsial Kepuasan Kerja  berpengaruh terhadap Kualitas Audit Kepuasan kerja dari 
seorang auditor akan sangat berpengaruh terhadap kualitas audit seperti kesejahteraan 
pegawai, tunjangan karir akan membuat auditor merasa nyaman dan akan melakukan 
pekerjaanya semaksimal mungkin. , Maka H3 diterima. Penelitian ini sejalan dengan Futri 
(2014), dan Putu (2018) yang menyatakan Kepuasan Kerja Berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
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4. Uji Parsial dengan variabel moderasi 
Uji parsial diperlukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependennya. Hasil Uji parsial dengan variabel 
Moderasi dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut : 
 





Coefficients T Sig. 
  B Std. Error Beta   
1 (Constant) 13,910 5,922  2,349 ,022 
 PROKEP -,167 ,074 -,314 -2,264 ,027 
 DISKEP ,498 ,107 ,644 4,637 ,000 
 
Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda maka persamaan regresinya adalah 
sebagai berikut : 
 
 KA = 15,230 + 0,030PROF + 0,772DISF+0,039KEP - 0,167PROKEP + 
0,498DISKEP + e 
 
Hasil uji variabel Profesionalisme terhadap Kualitas Audit dengan Kepuasan 
kerja sebagi pemoderasi. Nilai significant <Alpha menunjukkan bahwa secara parsial 
Kepuasan kerja Memoderasi hubungan Profesionalisme terhadap Kualitas Audit, Maka 
H3 diterima . Penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya dilakukan oleh Putu 
(2017)  yang menyimpulkan bahwa Kepuasan kerja Memoderasi hubungan 
Profesionalisme pada Kualitas Audit. 
Hasil uji variabel Perilaku Disfungsional Auditor pada Kualitas Audit dengan 
Kepuasan kerja sebagai pemoderasi memiliki nilai t sebesar 4,637 dengan nilai 
Significant sebesar 0,000 (0,000<0,05). Nilai significant <Alpha menunjukkan bahwa 
secara parsial Kepuasan kerja Memoderasi hubungan Perilaku Disfungsional Auditor 
pada Kualitas Audit, Maka H4 diterima . Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Putu (2018)  dan  menyatakan bahwa Kepuasan kerja 
memoderasi hubungan Perilaku Disfungsional Auditor  pada Kualitas Audit. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Pengaruh Profesionalisme Dan 
Perilaku Disfungsional Auditor terhadap Kualitas Audit Dengan Kepuasan Kerja 
Sebagai Variabel Moderasi.  
 
Sampel dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar 
di kota malang  Metode analisis yang digunakan adalah Regresi Linear Berganda dengan 
Software SPSS 22 For windows. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada bab sebelumnya, 
maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut ; 
 
1. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa secara simultan 
Profesionalisme, Perilaku Disfungsional Auditor dan Kepuasan kerja 
Berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
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2. Hasil pengujian secara Parsial  menunjukkan bahwa Profesionalisme dan 
Perilaku Disfungsional Auditor Berpengaruh terhadap Kualitas Audit 
3. Hasil pengujian variabel kepuasan kerja menyatakan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh terhadap kualitas audit 
 
Hasil pengujian dengan variabel kepuasan kerja sebagai pemoderasi 





Peneliti menyadari bahwa masih banyak terdapat keterbatasan dalam peneliti ini. 
Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini diantaranya: 
 
1. Penelitian ini dilakukan terhadap KAP yang terdaftar di kota malang  
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Profesionalisme, Perilaku 
Disfungsional Auditor , dan Kepuasan Kerja 
3. Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel yang berasal dari data primer 
hasil dari kuisioner yang disebarkan terhadap sampel 
 
  
E-JRA Vol. 08 No. 05 Februari 2019 





Dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan yang ada hendaknya 
peneliti selanjutnya memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
 
1. Memperluas sampel penelitian seperti studi Terhadap KAP yang terdaftar di Jawa 
Timur , untuk hasil penelitian yang kompleks dan bisa digeneralisasikan. 
2. Melakukan penambahan variabel untuk penelitian berikutnya seperti kemampuan 
peneliti Audit. 
3. untuk penelitian berikutnya variabel yang bersumber dari hasil wawancara untuk 
hasil penelitian yang lebih kompleks. 
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